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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi kerbau rawa dengan menggunakan analisis LQ (Location
Quotient) untuk mendukung pengembangan peternakan yang berkelanjutan. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif.
Data yang digunakan data sekunder dimana untuk dapat mengidentifikasi daerah basis pengembangan dengan analisis
LQ (Location Quotient). Data yang diperoleh ditabulasi dan ditampilkan dalam bentuk tabel serta gambar kemudian
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan untuk daerah basis pengembangan ternak kerbau ada
di tiga Kecamatan yaitu Kecamatan Ulu Rawas, Kecamatan Rupit, dan Kecamatan Rawas Ulu. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi perbaikan untuk populasi ternak kerbau rawa serta melakukan introduksi sistem pengembangan kerbau
rawa pada daerah basis dimana untuk mendukung peternakan yang berkelanjutan.

Kata Kunci : Potensi, Kerbau Rawa, Location Quotient, Kabupaten Musi Rawas Utara

ABSTRACT

This a research aims to identify the potential of swamp buffalo using LQ (Location Quotient) analysis to support
sustainable livestock development. This research is descriptive qualitative. The data used is secondary data to be able to
identify development base areas with LQ (Location Quotient) analysis. The data obtained is tabulated and displayed in
the form of tables and figures and then analyzed descriptively qualitatively. The results showed that the base areas for
the development of buffalo livestock were in three subdistricts, namely Ulu Rawas District, Rupit District, and Rawas Ulu
District. This research is expected to be an improvement for the swamp buffalo livestock population and to introduce a
swamp buffalo development system in the base area to support sustainable livestock farming.
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PENDAHULUAN

Kerbau merupakan salah satu ternak yang sudah lama dikenal oleh masyarakat Indonesia. Kerbau
merupakan ternak asli Indonesia dengan pembuktian dengan penelitian secara genetika molekuler (Rusdin et
al., 2018). Ternak kerbau yang telah berkembang dan tersebar di wilayah Indonesia adalah kerbau rawa
(Bubalus bubalis) dan kerbau sungai (River buffalo), namun kerbau masih dipelihara secara tradisional
(Nasution et al., 2020; Rusdiana et al., 2020). Kerbau rawa (Bubalus bubalis) adalah salah satu ternak sebagai
sumber protein hewani yang berpotensi dikembangkan (Sulmiyati et al.,2017). Kerbau memiliki beberapa
peranan utama secara nasional yaitu sebagai penghasil daging yang mendukung program pemerintah dalam
hal swasembada daging selain daging sapi, sebagai ternak kerja, penghasil susu, dan pupuk (Fuzi et al., 2020).
Selain itu, kerbau merupakan suatu bagian penting dalam pengembangan usaha untuk mendukung
pembangunan peternakan berkelanjutan di masyarakat pedesaan. Brata et al., (2021) menyatakan peternak
kerbau di Kabupaten Musi Rawas Utara mempunyai tradisi beternak yang telah berlaku secara turun temurun,
yaitu kerbau dipelihara sebagai usaha simpan pinjam dan pelihara secara tradisional dengan kearifan lokal
(Marfriandi et al., 2018).

Kabupaten Musi Rawas Utara secara geografis terletak antara 102°4°0°’ BT-103°22°13" BT dan
2°19°15”* LS-3°6°30"" LS yang diapit oleh Provinsi Jambi dan Provinsi Bengkulu. Kabupaten Musi Rawas
Utara memiliki luas wilayah 6.008.66 Km? Wilayah administrasi Kabupaten Musi Rawas Utara terdiri dari 7
(tujuh) Kecamatan diantaranya adalah Kecamatan Rawas Ulu, Kecamatan Ulu Rawas, Kecamatan Nibung,
Kecamatan Rawas Ilir, Kecamatan Rupit, Kecamatan Karang Dapo, dan Kecamatan Karang Jaya. Wilayah
terluas dimiliki oleh Kecamatan Ulu Rawas dengan luas mencapail.452,88 Km? dan wilayah terkecil yakni
Rupit dengan luas 409,76 Km? (BPS Kabupaten Musi Rawas Utara, 2022). Ternak kerbau bagi Kabupaten
Musi Rawas Utara merupakan komoditas unggulan tetapi permasalahan dalam perkembangannya masih sangat
lambat dan bahkan cenderung terjadi penurunan populasi ternak kerbau rawa, yaitu penurunan terjadi mulai
dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2022 sebanyak 4.2% yang tersebar di tujuh Kecamatan (Floriand et al.
2020). Laju penurunan yang cukup mengkhawatirkan ini sudah selayaknya menjadi perhatian bagi pemerintah
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daerah sekitar sehingga untuk predikat sebagai sentra produksi kerbau dapat dipertahankan lebih lanjut. Upaya-
upaya untuk menekan penurunan populasi ternak lokal spesifik wilayah atau (plasma nuftah) yang memiliki
keterkaitan dengan pola budaya masyarakat setempat membutuhkan suatu strategi dan perencanaan yang
spesifik agar dapat lebih terprogram dan efektif dalam pelaksanaannya.

Oleh karena itu, keberadaan suatu wilayah dan juga jumlah populasi kerbau rawa ini diharapkan mampu
menyuplai kebutuhan protein hewani baik secara lokal, sehingga perlu dianalisis potensi wilayah
pengembangan untuk melihat apakah wilayah tersebut tergolong sektor basis atau non basis sehingga bisa
mempengaruhi pengembangan kerbau rawa dalam kecukupan daging untuk memenuhi pasaran, untuk
mengetahui daerah tersebut sektor basis atau non basis menggunakan metode Location Question (LQ), metode
LQ ini mengidentifikasi suatu komoditas unggulan dan mengetahui potensi wilayah pengembangan apakah
termasuk ke dalam basis pengembangan. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi potensi wilayah
pengembangan kerbau rawa dengan menggunakan analisis Location Question (LQ) di Kabupaten Musi Rawas
Utara.

MATERI DAN METODE

MATERI

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Musi Rawas Utara dengan pertimbangan bahwa Kabupaten Musi
Rawas Utara merupakan salah satu sentra produksi kerbau di Sumatera Selatan. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah dengan purposive sampling yakni dengan menentukan sampel dengan cara menetapkan
ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan. Data
yang dikumpulkan meliputi data sekunder mengenai populasi peternakan kerbau rawa Kabupaten Musi Rawas
Utara, populasi peternakan per kecamatan yang bersumber dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Rawas
Utara.
METODE

Metode penelitian yang digunakan ini adalah deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif adalah data
yang diperoleh dari sampel populasi penelitian dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan
kemudian diinterpretasikan. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder penelitian ini
akan mengidentifikasi dan menganalisis sektor komoditas unggulan/basis peternakan kerbau rawa. Jenis
metode inilah yang digunakan untuk pengumpulan data, karena data yang diperlukan berupa data sekunder,
yakni berbentuk laporan-laporan yang telah disusun oleh instansi terkait dalam pemerintahan Kabupaten Musi
Rawas Utara dan sumber terkait.
ANALISIS DATA
1. Analisis Deskriptif, dilakukan terhadap keadaan umum wilayah dan potensi SDM dan SDA, data disajikan

dalam bentuk tabel, gambar dan dibandingkan dengan literatur yang menunjang pada penelitian ini.
2. Analisis Location Quation (LQ)
Analisis LQ digunakan untuk mengetahui wilayah sentra kerbau rawa yang ada berada di Kabupaten
Musi Rawas Utara dengan Metode LQ dirumuskan sebagai berikut:
LQ = Si/Ni
Keterangan :
Si : Rasio antara kerbau rawa, di wilayah tertentu dengan jumlah penduduk diwilayah yang sama.
Ni : Rasio antara populasi kerbau rawa, di Kabupaten Musi Rawas Utara dengan jumlah penduduk di
Kabupaten yang sama.
LQ >1 Merupakan wilayah sentra kerbau rawa
LQ <1 Bukan merupakan wilayah kerbau rawa
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum Daerah Penelitian

Kabupaten Musi Rawas Utara adalah salah satu Kabupaten yang berada di ujung Barat wilayah Provinsi
Sumatera Selatan. Kabupaten Musi Rawas Utara, sebagai daerah otonom baru yang dipercaya oleh Pemerintah
pusat untuk mengembangkan wilayahnya secara mandiri, hingga saat ini sedang berjuang menjawab tantangan
yang diamanatkan UU nomor 16 Tahun 2013 tentang Pembentukan Kabupaten Musi Rawas Utara Di Provinsi
Sumatera Selatan. Kabupaten Musi Rawas Utara (Muratara) merupakan wilayah otonom hasil dari pemekaran
Kabupaten Musi Rawas (Mura) (Canaldhy et al. 2017). Kabupaten Musi Rawas Utara secara geografis terletak
antara 102°4°0> BT-103°22°13”" BT dan 2°19°15”* LS-3°6°30"" LS yang diapit oleh Provinsi Jambi dan
Provinsi Bengkulu (BPS Kabupaten Musi Rawas Utara, 2022). Kabupaten Musi Rawas Utara memiliki luas
wilayah 6.008.66 Km?, seperti terlihat dalam Gambar 1 pada peta administrasi Kabupaten Musi Rawas Utara
di bawah ini.

r, S — — — —

Gambar 1. Peta Administrasi Kabupaten Musi Rawas Utara
Sumber: BPS Kabupaten Musi Rawas Utara, 2022

Wilayah administrasi Kabupaten Musi Rawas Utara terdiri dari 7 (tujuh) Kecamatan diantaranya adalah
Kecamatan Rawas Ulu, Kecamatan Ulu Rawas, Kecamatan Nibung, Kecamatan Rawas Ilir, Kecamatan Rupit,
Kecamatan Karang Dapo, dan Kecamatan Karang Jaya. Wilayah terluas dimiliki oleh Kecamatan Ulu Rawas
dengan luas mencapail.452,88 Km?dan wilayah terkecil yakni Rupit dengan luas 409,76 Km? (BPS Kabupaten
Musi Rawas Utara, 2022). Kabupaten Musi Rawas Utara sebagai “Daerah Otonomi Baru”, beberapa aspek
teknis dan juga kewilayahan mencakup: kemampuan ekonomi, potensi daerah, sosial budaya, potensi sumber
daya alam dan ternak perlu dilakukan tindak lebih lanjut, agar meningkatkan potensi yang ada di daerah
terebut.

Populasi Kerbau
Ternak kerbau bagi Kabupaten Musi Rawas Utara merupakan komoditas unggulan tetapi permasalahan
dalam perkembangannya masih sangat lambat dan bahkan cenderung terjadi penurunan populasi ternak kerbau
rawa, yaitu penurunan terjadi mulai dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2022 sebanyak 4.2% yang tersebar
di tujuh Kecamatan. Floriand et al., (2020). mengatakan bahwa populasi ternak kerbau di Indonesia mengalami
penurunan tiap tahunnya. Hal ini selain disebabkan oleh faktor internal atau sifat sifat alamiah ternak kerbau
itu sendiri, seperti birahi diam, lama masa kebuntingan Brata et al., (2021) Laju penurunan yang cukup
mengkhawatirkan ini sudah selayaknya menjadi perhatian bagi pemerintah daerah sekitar sehingga untuk
predikat sebagai sentra produksi kerbau dapat dipertahankan lebih lanjut. Upaya-upaya untuk menekan
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penurunan populasi ternak lokal spesifik wilayah atau (plasma nuftah) yang memiliki keterkaitan dengan pola
budaya masyarakat setempat membutuhkan suatu strategi dan perencanaan yang spesifik agar dapat lebih
terprogram dan efektif dalam pelaksanaannya, data populasi dapat di lihat dari Gambar 2 di bawah ini.

POPULASI KERBAU RAWA
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Gambar 2. Populasi Kerbau di Kabupaten Musi Rawas Utara
Permasalahan ini dinilai dari bagaimana sistem dari manajemen pemeliharaan karena belum dilakukan
dengan optimal sehingga produktivitas dari populasi ternak kerbau rawa menjadi turun serta belum adanya
gambaran potensi pemeliharaan dengan sistem kearifan lokal. Ibrahim et al., (2021) menyatakan peningkatan
produktivitas ternak kerbau rawa dapat dilakukan dengan melihat bagaimana sistem manajemen pemeliharaan
kerbau tersebut. Secara umum Kabupaten Musi Rawas Utara masih memiliki potensi untuk pengembangan
ternak kerbau, hal ini didukung oleh ketersediaan sumber daya alam, sumber daya ternak dan sumber daya
manusia yang masih di miliki, diantara upaya yang memiliki keterkaitan dengan karakter dan pola budaya
masyarakat Musi Rawas Utara yaitu membentuk kelompok pemeliharaan ternak kerbau dengan kearifan lokal
yang ada di lingkungan masyarakat Desa. Menurut Harmoko et al., (2021) gambaran tingkat populasi ternak
di suatu wilayah tertentu merupakan ukuran untuk menentukan strategi dalam meningkatkan populasi ternak.
Daerah Basis
Daerah basis pengembangan ternak kerbau di Kabupaten Musi Rawas Utara disajikan pada Tabel 1,
Berikut ini:
Tabel 1. Daerah basis berdasarkan nilai LQ Di Musi Rawas Utara, 2022

No Kecamatan Populasi Nilai LQ
1 Ulu Rawas* 483 2,2710
2 Karang Jaya 430 0,8025
3 Rawas Ulu* 756 1,2421
4 Rupit* 938 1,3825
5 Karang Dapo 328 0,9051
6 Rawas llir 332 0,6606
7 Nibung 100 0,2144

Sumber: Hasil Penelitian, 2022
*Daerah Basis

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa jika nilai LQ suatu sektor bernilai lebih dari atau sama dengan
1 (> 1), maka sektor tersebut merupakan sektor basis. Sedangkan bila LQ suatu sektor kurang dari 1 (<1),
maka sektor tersebut merupakan sektor non basis. Hasil menunjukkan bahwa terdapat tiga Kecamatan yang
sangat berpotensi untuk pengembangan ternak kerbau jika ditinjau dari populasi kerbau yang ada, yakni pada
Kecamatan Ulu Rawas (2.2710), Kecamatan Rupit (1.3825), dan Kecamatan Rawas Ulu (1.2421). Hal ini
sesuai dengan pendapat (Komariah et al. 2018) yaitu nilai LQ (Location Quotions) digunakan untuk
mengetahui wilayah basis pengembangan ternak, dimana nilai LQ dihitung berdasarkan jumlah populasi ternak
kerbau. Ketiga wilayah basis di atas dapat ditetapkan sebagai daerah sentra pengembangan ternak kerbau di
Kabupaten Musi Rawas Utara, hal ini menjadi penting karena salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
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sebagai sentra kerbau rawa dengan mengidentifikasi potensi wilayah yang didasarkan pada ukuran sumber
daya yang digunakan pada sektor peternakan.
PENUTUP

Kesimpulan

Kabupaten Musi Rawas Utara memiliki potensi pengembangan ternak kerbau rawa yang didukung
oleh daerah basis pengembangan ternak kerbau pada tiga Kecamatan, , yakni pada Kecamatan Ulu Rawas
(2.2710), Kecamatan Rupit (1.3825), dan Kecamatan Rawas Ulu (1.2421).
Saran

Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang motivasi peternak kerbau rawa dengan pengaduh dan
sistem gaduhan pada daerah basis di Kabupaten Musi Rawas Utara
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